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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan, berikut ini akan dikemukakan beberapa  

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kinerja BPD dalam menjaring aspirasi masyarakat di Desa Sukasenang 

sudah menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan BPD di 

Desa Sukaratu. Kinerja yang baik ini ditunjukkan oleh keberhasilannya 

memposisikan dirinya sebagai lembaga yang dapat diterima dan 

Bermanfaat bagi masyarakat di bidang pembangunan secara keseluruhan. 

2. Pendekatan yang dilakukan BPD Desa Sukasenang Dan Desa Sukaratu 

dalam menjaring aspirasi masyarakat, yaitu dengan cara:  

a. Pertemuan secara formal dan terjadwal di Desa atau Dusun, yaitu pada 

saat pelaksanaan musyawarah Desa  atau musyawarah Dusun, 

b.  Pendekatan secara personal maupun kelompok, yaitu melalui    

kunjungan rumah atau pada pertemuan-pertemuan di tempat kegiatan 

musyawarah secara umum.  

3. Perbedaan kinerja BPD dalam menjaring aspirasi  masyarakat di Desa 

Sukasenang dan Desa Sukaratu itu terlihat dari sumber daya manusia yang 

ada dikedua desa tersebut, yang berkaitan dengan pengalaman dalam 

berorganisasi dan kesempatan SDM untuk berpartisipasi dalam program 

pembangunan desa.  
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B. Saran-Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, maka selanjutnya perlu 

dikemukakan beberapa saran yang dinilai bermanfaat  yang ditujukan kepada 

beberapa pihak. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Diperuntukan bagi BPD  

1. Pendekatan yang dilakukan BPD kepada masyarakat untuk menjaring 

aspirasi masyarakat dalam pembangunan sudah baik. Tetapi untuk ke 

depannya pendekatan itu perlu adanya variasi yang lebih baik lagi, 

dengan cara mengajak beberapa tokoh masyarakat untuk melakukan 

studi banding ke desa lain, baik di lingkungan se-kabupaten atau di luar 

kabupaten yang keberadaan BPDnya dianggap sudah baik.  

2. Meskipun kinerja BPD di kedua desa sudah menunjukkan kinerja yang 

baik, namun perlu adanya peningkatan kemampuan bagi para pengurus 

BPD itu sendiri dalam hal penambahan inovasi-inovasi baru. Misalnya 

di kantor BPD harus sudah disertai dengan sarana-prasarana untuk 

mengakses informasi yang lebih baik lagi, apakah itu berupa alat 

elektronik ataupun sarana informasi lainnya.   

3. Perbedaan-perbedaan yang ada di kedua desa dalam hal kinerja BPD 

dapat diatasi dengan cara lebih menambah lagi frekuensi pertemuan 

atau frekuensi pencarian ilmu tentang pengelolaan suatu  lembaga 

(BPD) misalnya melalui cara-cara studi banding ke daerah  luar 

kecamatan atau luar kabupaten.  
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2. Diperuntukan bagi Kepala Desa Sukasenang dan Kepala Desa Sukaratu  

a. Baik Kepala Desa Sukasenang maupun Kepala Desa Sukaratu 

disarankan untuk bisa mempertahankan dan lebih meningkatkan 

kepemimpinannya yang sudah cukup baik dan berhasil, khususnya 

dalam hal mengajak dan memotivasi masyarakat untuk 

menyampaikan aspirasinya di dalam pembangunan desa, seperti 

mengadakan diskusi dengan masyarakat yang diadakan rutin 

seminggu atau sebulan sekali di desa atau di rumah-rumah warga 

secara bergantian. 

b. Kepala Desa disarankan lebih giat lagi mengajak masyarakatnya di 

dalam musyawarah perencanaan program pembangunan desa. 

c. Kepala Desa disarankan untuk lebih meningkatkan kerjasama dengan 

masyarakatnya dengan cara melibatkan masyarakat di  berbagai 

kegiatan yang disesuaikan dengan kemampuan warga masyarakatnya. 

3. Diperuntukan bagi Tokoh Masyarakat Desa Sukasenang dan Desa 

Sukaratu 

a. Pada dasarnya BPD merupakan wakil-wakil dari masyarakat, maka 

keterbukaan masyarakat untuk menyampaikan keinginan dan 

keluhankeluhannya harus terus ditingkatkan.  

b. Dalam pelaksanaan program pembangunan desa, partisipasi 

masyarakat dalam bentuk swadaya gotong royong hendaknya dapat 

dipertahankan. 
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c. Masyarakat disarankan untuk lebih kreatif dalam melakukan 

kegiatankegiatan di bidang pembangunan, bukan hanya dalam 

kegiatan pembangunan secara fisik, tetapi pembangunan intelektual 

seperti mengadakan diskusi atau seminar-seminar yang dipelopori 

oleh generasi muda, baik di Desa Sukasenang maupun di Desa 

Sukaratu yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan, 

sehingga pembangunan desa bisa lebih maju lagi, bukan hanya dari 

pembangunan secara fisik tetapi juga pembangunan intelektual. 

4. Diperuntukan bagi Camat Banyuresmi 

Camat Banyuresmi disarankan dapat menciptakan strategi-strategi 

atau upaya-upaya baru dalam menjaring aspirasi  masyarakatnya di dalam 

pembangunan desa, seperti dengan memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat dengan mengundang tokoh masyarakat (narasumber) yang 

berpengalaman dan berwawasan tinggi tentang pembangunan desa. 

5. Diperuntukan bagi Jurusan PKn 

a. Pendidikan kewarganegaraan sebaiknya menjadi barometer 

pembinanaan moral anak bangsasebagai calon pemimpin masa depan. 

b. Pada mata kuliah Sistem Pemerintahan Daerah sebaiknya lebih banyak 

peraktek kelapangan supaya lebih aplikatif. 

6. Diperuntukan bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan 

rumusan masalah dari peneliti sebelumnya dan mengungkapkan temuan-

temuan baru, khususnya mengenai kinerja BPD. 


